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ABSTRAK 

Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Lapangan Program Studi Informatika penulis dilaksanakan di Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Diskominfos) Provinsi Bali. Dalam pelaksanaannya, penulis 

ditugaskan untuk melakukan pengujian terhadap suatu aplikasi yaitu aplikasi Lovebali dimana Lovebali 

merupakan salah satu aplikasi yang di dalamnya berisi fitur tentang informasi berbagai acara event dan tempat 

wisata di Bali baik itu wisata alam, buatan, maupun budaya. Misalnya pada salah satu fiturnya pada endpoint 

pengelola daya tarik wisata (DTW), dimana pada endpoint pengelola daya tarik wisata (DTW) ini pengelola 

temapat wisata yang berada di bali dapat menginputkan data tempat wisata disetiap daerah dan bisa membantu 

wisatawan untuk melakukan registrasi dan pendataan tanggal keberangkatan serta kedatangan wisatawan ke 

Bali. Pengujian dilakukan dengan metode blackbox testing dimana metode ini sangat relevan untuk menguji 

fungsional sistem sehingga dapat menemukan keberhasilan fungsional sistem seperti fitur Login dan Register 

serta dapat menemukan kesalahan – kesalahan seperti pada halaman pengelola DTW, Galeri, event, artikel dan 

halaman check in dan check out untuk wisatwan. Oleh karena itu masih perlu tahapan perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut untuk endpoin pengelola DTW ini. 

Kata kunci : Blackbox testing, Exploratory testing, Endpoint pengelola DTW, Lovebali, website testing 

 

ABSTRACT 

Implementation of Field Work Practices for the Informatics Study Program the author was carried out at the 

Department of Communication,Informatics,and Statistics (Diskominfos) of Bali Province. In its 

implementation,the author was assigned to test an application,namely the Lovebali application where Lovebali 

is one application that contains features about information on various events and tourist attractions in Bali,be 

it natural,artificial,or cultural tourism. For example,one of its features is the tourist attraction management 

endpoint (DTW),where at the tourist attraction management endpoint (DTW),the manager of tourist sites in 

Bali can input data on tourist attractions in each area and can help tourists to register and collect date data. 

departure and arrival of tourists to Bali. Testing is carried out using the blackbox testing method where this 

method is very relevant for testing the functional system so that it can find the functional success of the system 

such as the Login and Register features and can find errors such as on the DTW manager 
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page,Gallery,event,article and check in and check out page. for tourists. Therefore,there is still a need for 

further improvement and development stages for this DTW management endpoint. 

Keywords: Blackbox testing, Exploratory testing, Endpoint pengelola DTW, Lovebali, website testing 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapangan Program Studi Informatika yang dilakukan oleh 

penulis dilaksanakan pada Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Diskominfos) Provinsi 

Bali. Dalama pelaksanaannya penulis di tempatkan ke dalam bidang pengujian aplikasi (tim Quality 

Assurance). Dimana pengujian sangatlah penting dalam membangun sebuah program karena untuk 

melakukan uji kualitas perangkat lunak agar menekan peluang terjadinya kesalahan pada manusia 

dan menutupi kekurangan manusia yang kurang mampu melakukan komunikasi dengan sempurna 

(Pratama et al. 2020), hal ini mengakibatkan pengembangan perangkat lunak terhambat dan menjadi 

bergantung pada jaminan kualitas software (Nurudin et al. 2019). Tim QA di Diskominfos di 

tugaskan untuk membantu dalam hal pengujian aplikasi yang dikerjakan oleh Diskominfos Provinsi 

Bali. Contohnya seperti aplikasi Lovebali dimana aplikasi Lovebali merupakan salah satu aplikasi 

yang di dalamnya berisi fitur tentang informasi berbagai acara event dan tempat wisata di Bali baik 

itu wisata alam, buatan, maupun budaya. Kemudian terdapat juga fitur untuk pendataan wisatawan 

yang berkunjung ke Bali. aplikasi ini juga sudah terintegrasikan dengan aplikasi PeduliLindungi guna 

untuk mendapatkan informasi-informasi penting terkait dengan COVID-19. Adapun fitur utama 

yang menarik dari website ini yaitu mengundang konribusi kepada wisatawan sebagai dukuungan 

untuk melestarikan budaya dan alam di Bali. Pemerinah akan menggunakan dana kontribusi tersebut 

untuk keperluan peningkatan kualitas alam dan budaya, pelestarian, pelayanan, keamanan, dan 

kenyamanan wisatan, infrastruktur, dan masih banyak lagi. 

Aplikasi Lovebali juga sudah tersedia pada perangkat mobile seperti Android ataupun IOS. 

Lovebali tidak hanya digunakan oleh wisatawan melainkan juga pada Travel Agent, pengelola 

akomodiasi, pengelola daya tarik wisata (DTW) di Provinsi Bali. Oleh karena banyaknya fitur dan 

platform yang disediakan oleh Lovebali, maka perlunya pengujian aplikasi secara matang untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalahan yang terjadi pada fitur yang telah dibuat dan 

dikembangkan. Misalnya pada salah satu fiturnya pada endpoint pengelola daya tarik wisata (DTW), 

dimana pada endpoint pengelola daya tarik wisata (DTW) ini pengelola temapat wisata yang berada 

di bali dapat menginputkan data tempat wisata disetiap daerah yang iya naungi dan bisa membantu 

wisatawan untuk melakukan registrasi dan pendataan tanggal keberangkatan serta kedatangan 

wisatawan ke Bali. Pengujian dapat dilakuan dengan menggunakan metode Blackbox testing ataupun 

exploratory testing. Dimana Blackbox testing mengacu pada pengujian aplikasi terhadap 

fungsionalitasnya, kesalahan antarmuka, meninjau input dan output tanpa mengetahui tentang cara 

kerja program. Kemudian exploratory testing mengacu pada pengujian aplikasi dimana penguji 

memiliki pedoman awal tentang aplikasi yang di ujikan, kemudian pengujian dilakukan tanpa adanya 

kasus uji dan mencari hal – hal yang baru yang berpotensi menyebabkan kesalahan dalam aplikasi. 
Sehingga pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi fitur – fitur yang ada pada endpoint pengelola 

daya tarik wisata lovebali untuk meningkatkan performa dan kualitas aplikasi serta menemukan bug 

yang dapat menyebabkan risiko kesalahan aplikasi. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Untuk melakukan sebuah pengujian aplikasi dibutuhkan beberapa tahapan pelaksanaan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada sebuah aplikasi. Berikut merupakan tahapan-tahapan 

yang dilakukan penulis dalam melakukan pengujian sistem lovebali:  

a. Briefing  

Pada tahapan ini dilakukan pengenalan mengenai model bisnis dari Aplikasi Lovebali 

sehingga penguji mampu mengetahui alur kerja dari aplikasi tersebut. 

b. Testing  

Pada tahapan ini dilakukan pengujian fungsional sistem dari aplikasi Lovebali dari fitur-fitur 

yang tersedia dengan menggunakan metode Blackbox testing.  

c. Reporting  

Pada tahapan ini dilakukan pelaporan kepada tim developer mengenai bug yang terdapat 

pada aplikasi. 

3. PEMBAHASAN 

3.1 Briefing  

Briefing adalah tahapan untuk mengenal aplikasi melalui pengenalan model bisnis dari 

Lovebali. Pada aplikasi Lovebali dibagian Endpoint pengelola daya tarik wisata (DTW) terdapat 

beberapa fitur yang harus diuji kelayakan fungsional sistem. Berikut merupakan fitur yang diuji 

dalam Endpoint pengelola daya tarik wisata (DTW) yang dapat diakses di 

https://lovebali.baliprov.go.id/endpoint: 

1. Dashboar dari endpoint Pengelola Daya Tarik Wisata (DTW) 

2. Halaman Registrasi Wisatawan  

3. Halaman Data Wisatawan 

4. Halaman Perjalanan Wisatawan 

5. Halaman chek-in dan checkout 

6. Halaman Artikel 

7. Halaman event 

8. Halaman Qr code 

9. Halaman Galleri 

10. Halaman Pengelola DTW 

 

3.2 Testing 

Testing dilakukan untuk menguji fungsional sistem apakah berjalan baik dan sesuai dengan 

yang dirancang sebelumnya (Snadhika Jaya 2018). Pada proses pengujian menggunakan blackbox 

testing yang mengacu pada pengujian fungsionalitas dan antarmuka (interface) aplikasi dan 

exploratory testing yang mengacu pada melakukan eksplorasi dan mencari hal – hal baru pada fitur 
yang terdapat pada endpoint pengelola daya tarik wisata (DTW) diantaranya seperti dashboard, 

menambahakan data perjalanan wisatawan, dan registrasi wisatawan, perjalanan wisatawan, chek-
in dan checkout, artikel, event, QR code, gallery, pengelola DTW dan setting. Gambar 3.1 

merupakan tampilan dashboard dari endpoint pengelola DTW. 

https://lovebali.baliprov.go.id/endpoint
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Gambar 3.1. Tampilana dashboard 

Selanjutnya setelah melakukan eksplorasi terhadap fitur – fitur yang yang akan diuji maka 

langkah yang dilakukan adalah menuliskan test case, mencoba segala jenis inputan yang 

memungkinkan terjadinya kesalahan terhadapat aplikasi, yang hasil outputnya dituliskan kembali. 

Tabel 3.1 dan Gambar 3.2 merupakan contoh dari test case yan dilakukan dalam penngujian endpoint 
pengelola DTW. 

Tabel 3.1. Tabel Uji Test Case 

Test ID Test Scenario Test Data Expected Result Actual Result Status 

 
1-Login-1 

Login – Halaman 

Login DTW (Daya 

Tarik Wisata) 

Username, 

password 

Berhasil login Berhasil login Pass 

2-Dashboard-1 Dashboard – 

Halaman DTW 

 Berhasil 

Halaman  

Mengenai DTW  

Berhasil 

Menampilkan 

Informasi 

Mengenai DTW 

Pass 

3-Registrasi 

Wisatawan-1 

Registrasi 

Wisatawan- 

Menambahkan 

Data Wisatawan 

Nama, jenis 

kelamin, 

email, nomor 

telepon, 

pekerjaan, NIK 

Berhasil 

Menambah Data 

dan Muncul 

Pesan Berhasil 

Berhasil 

Menambah Data 

dan Muncul Pesan 

Berhasil 

Pass 

3-Perjalanan 

Wisatawan-1 

Perjalanan 

Wisatawan- 

Menambahkan 

Data Perjalanan 
Wisatawan 

Email 

wisatawan, 

tanggal 

keberangkatan, 
tanggal 

kedatangan , 
akomodasi 

Berhasil 

Menambahkan 

Data Perjalanan 

Wisatawan 

Berhasil 

Menambahkan 

Data Perjalanan 

Wisatawan 

Pass 

4-Checkin dan 

Checkout-1 

 
Checkin dan 

Checkout 

 Berhasil 

menampilkan 

halaman Checkin 

dan Checkout 

Berhasil 

menampilkan 

halaman Checkin 

dan Checkout 

Pass 

5-pengelola 

DTW -1 

pengelola DTW-

menambahkan 

akusisi 

Data Akusis Berhasil 

menambahkan 

data akusisi  

Berhasil 

menambahkan 

data 

Pass 
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Gambar 3.2. Uji Test Case 

Dipengujian ini tidah hanya dilakukan pencarian bug saja. Pada tahapan pengujian ini penguji 

juga diminta untuk memberikan feedback berupa improvement yang sebaiknya dilakukan terhadap 

fitur apllikasi. Hal ini berguna untuk meningkatkan kualitas dan user friendly yang dirasakan oleh 

pengguna nantinya. Adapun contoh improvement yang terdapat pada table 3.2. 

Tabel 3.2. Tabel Uji Test Case Improvment 

2-

Registrasi 

Wisatawan-

1 

[IMPROVEMENT] 

Registrasi 

Wisatawan- 

Mengisi Data 

pekerjaan 

Wisatawan 

Pekerjaan 

Wisatwan  

Berhasil 

Mengisi 

Data 

Pekerjaan 

Wisatawan 

Berhasil 

Mengisi 

Data 

Pekerjaan 

Wisatawan 

Pass/Skip 

 

Pekerjaan 

Tukang gigi 

bisa di ganti 

menjadi 

Dokter gigi  

Setelah itu penguji aplikasi diminta untuk melampirkan bukti foto atau video saat melakukan 

testing agar tim pengembang mudah dalam melihat bug yang diperoleh dari hasil testing seprti pada  

Gambar 3.3.  
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Gambar 3.3. Testing Registrasi Wisatawan 

3.3  Reporting  

Setelah melakukan tahapan testing, tahapan yang dilakukan penguji yaitu reporting untuk 

menyampaikan kesalahan – kesalahan yang ditemukan oleh penguji. Setelah itu dilakukan rapat 

koordinasi terkai hasil dari pengujian yang dilakukan. Bisa dilihat pada Gambar 3.4 merupakan 

contoh dari reporting yang dilakukan penguji kepada pengembang untuk mengetahui hasil dari 

pencatatan uji skenario dengan mengirimkan ke website Freedcamp. 

 

Gambar 3.4. Reporting Terhadap Tim Pengembang 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap fitur endpoint Lovebali dari tahapan awal 

seperti pengenalan aplikasi, pengenalan fitur-fitur, tahapan testing dan tahapan reporting kepada tim 

pengembang. Berdasarkan uji skenario dengan menyertakan pengujian yang telah dilakukan dengan 

melibatkan variabel test_id, test scenario, test_data, expected_result dan actual result masih terdapat 

banyak bug yang tersedia dalam endpoint pengelola daya tarik wisata (DTW). Terlepas dari masih 

tersedia bug dalam endpoint pengelola DTW, pengujian blackbox testing sangat relevan untuk 

menguji fungsional sistem sehingga dapat menemukan keberhasilan fungsional sistem seperti fitur 

Login dan Register serta dapat menemukan kesalahan – kesalahan seperti pada halaman pengelola 
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DTW, Galeri, event, artikel dan halaman check in dan check out untuk wisatwan oleh karena itu 

masih perlu tahapan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Sebagai saran kedepannya, perlu 

dilakukan perbaikan terhadap bug yang belum diselesaikan sehingga kesalahan yang telah ditemukan 

oleh penguji dapat diuji kembali agar kesalahan tersebut dapat diselesaikan.  
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